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P
KEMISKINAN PEREM NANGGULANGANNYA*

SERTA PE

Oleh: Dr. Rudy Gunawan, M.Pd.**

AN ) .
PENDAHliL:ilah menunjukkan peningkatan substansial dalam
onest.

elama satudekade terakf:(ir. diser;ai dengan Pen?u% ‘
di wilayah perkotaan danpedesagp ..
kemiskinan 'S?ireangt;i;?::rs 13 persen penduduk masih hidup dala:%
;cn:aplamr;(;nlersen +umah tangga lainnya hidup sedikit di atas 8aris ke,
—— ituk jatuh ke dalamkemiskinan. Di perkotaan, sekitar- 18
dan regtinhl;dup miskin atau hampir miskin, dimana angkatersebmm
pendu ;0 uta orang. Sejalan dengan urbanisasi yang semakin meningly |
.sekAxrar ; ]kinan besar akan bertambah sehingga akan melampayi kemkkh
sl gdi tahun 2020(PNPM Support Facility, 2013, hal. vi).
Pedlc:aan rakat miskin perkotaan di Indonesia mempunyai ciri-ciri s
pendi;iskfn rendah, bekerja di sektor informal qfarfg‘an l:lpah rendah,
di pemukiman berkualitas rendah, kurang memiliki jaminan pekerja
mempunyai akses yang lebih rendah terhad.ap layanan dasar dibandirg,
mereka yang tidak miskin. Masyarak-at miskin perkotaan terkonsentr ¢
Pulau Jawa, yang sangat berkarakteristik kota da.n padatpenfiuduk. diman;lﬁ
dari dua pertiga masyarakat miskin di Indonesia berada di Pulau Jawalpiy
Support Facility, 2013, hal. 4). ) .
Secara makro, jumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh garis kemigt
karena dipergunakan sebagai batas untuk mengelompokkan penduduk
jadi miskin atau tidak miskin. Penduduk miskin adalah penduduk yang meri
raza-raa pengeluaran perkapita per bulan di bawah Garis Kemisiz
(GK). Pada bulan Maret 2014 GK di DKI Jakarta sebesar Rp 447.79]; !
rheningkat sekitar 40 ribu rupiah dibandingkan tahun sebelumnya. Hal e

Ind
ekonomi dan sosial s

ini didedikasikan untuk Prof. Dr. Suswandari, M. Pd., wujud apresiasi atas pencapini
ang lImu Pengetahuan Sosial (IPS), Universitas Muhammadiyah Prof. DREA™!
er 2014 -
osen Program Studi Pendidikan Sejarah dan saat ini menjabat sebagi m 1
versitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Aktif dalam berbagai Kajian persé? i
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but meng’.}kibatkaﬂ persentase P‘_fnd“dUk m'isk'in me'ngalami peningkatan
037 poin ke posisi 3,?2 persen. Tingkat kemskman di Jakarta selama satu
d;ekadc berada pada kisaran 3-4 persen saja dan hal tersebut sudah pada
osisi cerbawah sehingga sangat sulit mengharapkan jumlah penduduk miskin
Eerkum"g secara drastic (Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta, 2014,
gk [I;-Z)r.dasarka" data lebih rinci dari Susenas bulan Maret 2014, ksmocgi:
pahan makanan yang dikonsumsi terbesar oleh penduduk miskin adalat
makanan jadi, rokok dan beras. Per.‘so'alan kemiskinan bukan hanya sekedzr
jumlah dan persentase penduduk miskin, dimensi lain yang perlu diperhatikin
adalah tingkat kedalaman dan kepaf'ahan kemiskinan. Selain harus mampu
memperkecil jumlah penduduk miskln,.ke.bijakan penanggulangan kemiskinan
juga sekaligus harus dapat mengurangi tingkat kedalaman dan keparahanan
Kemiskinan. Kemiskinan di Jakarta adalah yang disebut sebagai masyarakat
miskin kota terdiri dari pendatang dengan keterbatasan kemampuan dan
modal (Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta, 2014, hal. 29).

Untuk mengatasi kekurangan modal dan penghasilan, strategi yang paling
sering digunakan adalah meminjam uang dari pemberi pinjaman atau keluarga/
tetangga dengan sistem kredit. Sistem kredit menjadi metode pengembangan
ekonomi yang efektif di kalangan orang miskin di perkotaan karena proses
pengembalian pinjaman dilakukan secara bertahap. Bagian yang tidak terpisah-
kan dari sistem kredit adalah rentenir (pelepas uang) yaitu orang yang mencari
nafkah dengan membungakan uang (Pusat Bahasa Depdiknas, 2005, hal. 949).
Biasanya mayarakat memberikan jaminan berupa harta yang dimiliknya atau
membayar bunga yang cukup besar kepada rentenir, sehingga pengembalian
akan sulit karena akumulasi pinjaman dan bunga semakin besar.

Biasanya perempuan menjadi sasaran dari rentenir, karena perempuan
lebih rentan terhadap kemiskinan. Kemiskinan dalam rumah tangga lebih
membawa dampak signifikan bagi perempuan, yang paling bertanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga. Kemiskinan di kalangan
perempuan mempengaruhi kesehatan dan perkembangan anak lebih daripada
laki-laki karena perempuan lebih banyak membelanjakan uang mereka untuk
keluarga dan khususnya untuk anak-anak (International Labour Organization,
2003, hal. 3).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tulisan ini akan mengangkat ten-
tang keterkaitan antara kemiskinan, rentenir, dan perempuan di perkotaan
serta penanganan yang sudah dilakukan oleh berbagai pihak. Dalam tulisan ini,
penulis melakukan kajian literatur baik yang berasal dari bahan cetak maupun
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line. sehingsa diharapkan dapat memberikan gambaran yang seq,
“‘ skinan perempuan dan rentenir serta solusi untuk mel \

. emiskinan pada tahun ZQI | dan .40% dari semua rumah t,angga.hidup sedikit di
W s garis kemiskinan nAa5|onaI yaitu US$ 21| per bl{iar} dan masih rentan untuk
 jatuh ke dalam kemiskinan. Jumlah masyarakat mlsklr.1perkotaan di kota-kota
4 besar semakin meningkat, terutama karena In'do?esm njengalami urbanisasi
yangpesat. Saat ini sekitar .54 per.sen populasi hldl.lp di kota besar (2010).
i diprOYEkSikan akan menlng‘kat.hlngga 67 persen.dl tahun 2025 Peningkatan
:! yang pesat tersebut dapat dikaitkan dengan ketiga penyebabpertumbuhan
l perkotaan; perluasan kota menuju perbatasan pedesaan (30-40 persen),
pertumbuhan alami(35-40 persen) dan perpindahan dari desa ke kota (25-
30 persen) (World Bank Poverty Study, 2006). Olehkarena itu, kemiskinan
| perkotaan diproyeksikan akan melebihi kemiskinan pedesaan di tahun 2020
. (PNPM Support Facility, 2013, hal. 1).
' perhitungan kemiskinan yang digunakan adalahpendekatan kemampuan
| untuk memenuhi kebutuhan dasar(basic needs approach). Dengan pende-
katan ini, kemiskinandipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi
untukmemenuhi  kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan.Dalam
| implementasinya dihitunglah garis kemiskinanberdasarkan kebutuhan makan-
an dan bukan makanan.Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran/
| pendapatan per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan disebut penduduk
- miskin(Kementerian Komunikasi dan Informasi RI, 2011, hal. 3).
Kemiskinan terjadi apabila tingkat konsumsi rendah. Bagi masyarakat miskin
| yang mempunyai pendapatan tidak tetap, lebih mudah menanyakan jenis barang
:Z (termasuk makanan) dan jasa yang telah dikonsumsi atau dibelanjakannya.
| Kemudian setelah mengetahui jenis makanan yang dikonsumsi maka dikonversi
| menjadi jumlah kalori yang dikonsumsi karena tingkat kemiskinan dihubungkan
- dengan seberapa besar kalori yang dikonsumsi. Untuk memenuhi kebutuhan
kukan oleh berbagai pihak agar masyarakat mampu hidup secara layak ezl dasar makanan ditetapkan 2100 kilo kalori per orang per hari sebagai batas
Kinan mempunyai definisi yang beragam dan selalu menjadi bahan dssf kemiskinan,
dan perdebatan tergantung dari sudut pandang persoalan yang diliiat® i
masing-masing perumus, Masyarakat miskin ditandai oleh beberapa il
ketidakmampuan dalam: (2) memenuhi kebutuhan dasar, (b) melakukan <"
72ng produkeif, (c) menjangkau sumber daya sosial dan ekonomi balk
rendzhnyz daya tawar maupun keterbatasan modal, teknologi dan sumbe®
manusia (d) mengatasi resiko penyakit, bencana alam, kegagalan panén i
*evag2inya sehingga harus menjual aset produksinya serta (e) memunc“l

percaya diri dan menta| untuk terbebas dari warisan kemiskinan (Ad“”"’: 3
2008, hal. 4). |

'tungan dari rentenir.

PEMBAHASAN
1. Kemiskinan di Perkotaan o

Para peneliti kemiskinan telah memiliki konsensus bahwa Permacs.
kemiskinanadalah permasalahan yang multidimensional. Penjelasan 5
kemiskinan pada Copenhagen Programme of Action of the Worlg Sl
Social Development tahun 1995yang menyebutkan bahwa kemiskingy « |
punyai berbagai wujud, termasuk kurangnyapendapatan dan sumbe,;
produktif yang memadai untuk menjamin kelangsungan hidup;kels
dan kekurangan gizi; kesehatan yang buruk; keterbatasan akses pendi,
danpelayanan dasar lainnya; peningkatan morbiditas dan peningkaan ez,
akibat penyakit;tunawisma dan perumahan yang tidak memadaj; lingkiss
yang tidak aman; dan diskriminasisosial dan pengucilan. Perserikatanaa,'9
Bangsa (PBB) menambahkan kemiskinan dicirikanoleh kurangnya pargi
dalam pengambilan keputusan dan dalam kehidupan sipil, sosial,dan b
(Barrientos, 2010 dalam (Badan Pendidikan dan Penelitian Keseiah"
Sosial, 2012, hal. I)).

Mengingat kemiskinan yang multidimensi ini, permasalahan kemis
merupakan permasalahan yang kompleks yang mencakup berbagai sk
Akibat kompleksitas yang dimilikinya, maka penanggulangan kemiskinn:
merlukan program yangterintegrasi dan tidak tumpang tindih. Kemiskinair
rupakan permasalahan utama di Indonesia yang harus dicari jalan kelir
Penanggulangan kemiskinan secara sistematis dan bersama-sama harusé

Data kemisikinan mikro digunakan oleh pemerintah untuk penyaluran
| program penanggulangan kemisikinan yaitu berupa data rumah tangga sasaran
- (RTS) berdasarkan nama dan alamat rumah tangga sasaran. Rumah tangga
:'; sasaran mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

N

DiIndonesia diperkirakan sekitar 31 juta orang masih hidup di bavah*
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Tabel | Ciri-ciri

Rumah Tangga Sasaran (RTS)

Bukan listrik
Kayu/arang

2. Kemiskinan Perempuan dan Rentenir

Usaha memahami orang miskin dan kemiskinan tidak bisa hanya
sarkan diri pada pandangan stereotype atas etos kerja yang mey
bahwa orang miskin itu malas dan tidak hemat. Ketidakberuntungan
miskin haruslah diletakkan dalam konteks yang lebih luas: mode| pemba
yang dianut, ketidakadilan sosial yang mengendap dalam sistem-struky ¢
berbagai kebijakkan sosio-ekonomi-politik yang tidak menguntungkan b
lemzh dan miskin(Soetrisno, 1997, hal. 7-8). Masalah kemiskinan dj Indores
lebih kepada masalah feminisasi kemiskinan yang merupakan sebuah kenytz
dimana sebagian besar angka kemiskinan diisi oleh kaum perempuan ¢
kaum perempuan lebih menderita karena kemiskinan dibandingkan olehk
l2ki (Cahyono, 2005; Chant, 2007 dalam (Andari, 2011, hal. 31 ).

Dari datz United Nation (1997) dikemukakan bahwa sicuasi kemis:|
yang paling hebatterjadi di negara-negara berkembang, di mana terdapatsz!
.3 milizr warga dunia yang miskin,70% di antaranya adalah kaum peremp:!
Kondisi ini didukung data yang dikemukakan ILO (2004), yaitu: terdapat -
Juz2 pekerja miskin di dunia, atau orang yang tidak mampu mengangkatdii}
dan keluarga mereka berpenghasilan di atas US$| per hari. Dari jum

: TS;ID”L terdapatsekitar 330 juta atau 60% adalah perempuan(Kumuru2¥
hal. 74)

F?emiskinan perempuan (feminisasi kemiskinan) dapat dilihat dari berbigf
u.As.pek /2ng pertamaadalah akses perempuan terhadap pekerjaan e
i diskriminasi pekerjaan, peraturan tentang hak bekerja perem”
N222p merugikan perusahaan serta rendahnya partisipasi perer-
ektor formal. Aspek lainnya adalah pembagian kerja Perempuan.s |

Berbincang
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ek omcstik/rumsh t‘:?'ig: rscperhti mjncll:ci piring, mencuci pakaian,
menjaga anak dan mem erS}I] 'kuma » Pada enyataannya di kota pegyy
seperti Jakarta, pere'mpuanI alrus ikut serta bekerja di ranah publik untyk
menambah biaya kehidupan keluarganya. .
Jika merujuk pada tabel | tentang c1r|-c'|r|.rumah tangga sasaran yang
menjadi data utama untuk pengentasan kemlsklna.n. perempuan dihadapkan
pada pemenuhan kebutuhaAn yang la).lak. rTmemenuhl kebutuhan makan paling
tidak sehari 2 kali, sesekali membeli daging/ayam/ susu dalam saty minggu,
atau membeli pakaian baru karena perempuan terutama kaum ibu merupakan
penjaga kesehatan untuk anak-ar?ak dan keluarganya. Seorang ibu akan mela-
kukan apapun untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dengan cara bekerja
atau meminjam uang baik untuk kehidupan sehari-hari maupun modal usaha,
Namun keterbatasan akses kepada pemberi modal usaha mengakibatkan
perempuan meminjam kepada rentenir.

Rentenir merupakan orang yang meminjamkan uang kepada nasabahnya
serta memperoleh keuntungan dalam bentuk bunga (Nugroho, 2001, hal.
18). Rentenir merupakan salah satu praktek pelepas uang yang berkembang
sebagai salah satu kegiatan ekonomi informal selaku penjual jasa. Praktek
rentenir merupakan salah satu aktivitas ekonomi dalam meminjamkan uang
yang umumnya banyak diminati oleh masyarakat berpenghasilan rendah
untuk membayar biaya hidup sehari-hari maupun untuk berusaha. Bunga
yang diberikan biayanya berkisar 10% s.d. 30% padahal pinjaman bank umum
berkisar pada 1% s.d. 3%. Sementara plafon pinjaman yang diberikan biasanya
antara Rp 50.000 s.d Rp 100.000.

Pekerjaan rentenir selain dijalankan dari pintu ke pintu, tetapi juga dapat
berkedok usaha seperti koperasi simpan pinjam yang memiliki surat ijin usaha
yang diterbitkan oleh pemerintah setempat sehingga mereka dapat melakukan
prakeek pinjam-sita. Jenis pinjaman yang disajikan bermacam-macam mulai dari
yang tanpa agunan, surat-surat kendaraan, ijasah hingga surat tanah.

Hubungan antara rentenir dan nasabahnya disebabkan oleh beberapa hal
yaitu hubungan kepercayaan, saling ketergantungan, eksploitasi dan perten-
tangan (Yoserizal, tanpa tahun, hal. | 1-12). Hubungan kepercayaan meupakan
dasar terbentuknya suatu hubungan antara rentenir dengan nasabahnya.
Rentenir akan memperlakukan masing-masing nasabah dengan cara yang
berbeda, tergantung pada derajat kepercayaan yang mereka kembangkan
kepada nasabah. Hubungan timbal balik antara rentenir dengan nasabah
muncul, dimana nasabah memberikan pendapatan kepada rentenir berupa
bunga Pinjaman, dan rentenir memberi bantuan kepada para nasabah dalam

erjaan d
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memenuhi kebutuhannya akan uang.

Orang-orang yang tidak terlibat dengan rentenir menganggy
rentenir adalah lintah darat yang hidup di atas rantai kemiskinan e
memberikan bunga yang tinggi kepada nasabahnya sehingga rentenir gy,
mengekploitasi nasabahnya dengan semena-mena menerapkan bungapinjh
Namun ternyata nasabah sendiri tidak menganggap diekploitasi oleh revs
karena dianggap tidak merugikan dan mampu menolong keluar dari mag;
kesulitan keuangan (Yoserizal, tanpa tahun, hal. 13). Tidak jarang terjad b
flik dan pertentangan antara rentenir dan nasabah terutama bila nags:
bersembunyi atau sengaja menunda tidak membayar cicilan atau bungajry
namun tidak pernah terjadi pertikaian yang menjurus pada tindakan fiskz
kekerasan.

Praktek rentenir dengan bunga tinggi dilakukan dalam berbagai bentukt:
berbentuk uang ataupun berbentuk barang. Pembayarannya pun berun
bisa harian, mingguan ataupun bulanan. Kebanyakan perempuan menggnis
jasa rentenir untuk menutupi kebutuhan sehari-hari, namun karena bungy:
tinggi sehingga, perempuan yang sudah miskin akan semakin miskin bit
banyak yang frustasi karena terjerat hutang pada rentenir.Alasan perem
meminjam pada rentenir antara lain adalah prosedur mudah, tidk#
persyaratan yang merepotkan, tanpa agunan atau jaminan dalam bentuk
atau barang, tidak seperti meminjan di bank atau koperasi, ada kelongg!

waktu pembayaran, sikap rentenir yang ramah dan jangka waktu pengin?
yang pendek.

3. Pengentasan Kemiskinan
Penyebab kemiskinan tidak diciptakan olehorang miskin atau ¥
kurangnya permintaan atas tenaga kerja, tetapi kemiskinan terjadi EE
kegagalan dalam menciptakan kerangka kerja teoretis, lembaga-lem®%
kebijakan untuk menunjang kemampuan manusia (Yunus, 2007'h'46(
Menurut Muhammad Yunus seorang dosen ekonomi lulusan Amerika.%-:
yang berasal dari kota pelabuhan terbesar di Bangladesh yaitu g
zkerrvnskinan adalah akar masalah dari peperangan dan konflik yang Efr
berbagai belahan dunia, &
Gra:\e:lsuaggan 'YUnU§ (2.007) dalam  mengentaskan kemiSkiannim? B |
o een ankdlawalldarlkegelisahannyasebagaiseorangdose"d',. i |
28908 yang mendapati bahwa teori-teori ekonomi yang 43
’42’ berdaya dalam mengatasi kemiskinan dan kelaparan di Banghde R
hun 1974, Kegelisahannya kian bertambah ketika menemukan

g
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seorang perempuan Desa Jobra mendadak menjadi 'budak belian’ seorang
rentenir, hanya disebabkan oleh pinjaman sebesar kurang dari US$| (+ Rp.
9.000). Kenyataan pahit itu, bahwa hidup mati seseorang hanya ditentukan
oleh sejumlah recehan’, mendorong Yunus untuk menemukan cara-cara bary
untuk mengentaskan kemiskinan di pedesaan Bangladesh.

Pada saat Grameen Bank didirikan, strategi yang digunakannya berbeda
dengan bank konvensional yaitu memberikan kredit tanpa agunan dan berbunga
rendah kepada mereka yang paling miskin diantara yang miskin, sistem cicilan
setiap hari sehingga tidak memberatkan pada saat jatuh tempo, menciptakan
birokrasi yang simpel namun inovatif sehingga kaum buta huruf pun dapat
berhubungan dengan bank, mengkhususkan diri pada nasabah perempuan,
membentuk sistem kelembagaan berupa “kelompok lima" dan menjadikan
nasabah juga sebagai pemegang saham dan komisaris.

Menjadikan perempuan sebagai nasabah merupakan strategi yang sangat
menarik. Dengan memberikan pinjaman kepada kaum perempuan Bangladesh
ternyata memberikan dampak yang sangat besar bagi peningkatan ekonomi
keluarga dibandingkan kepada laki-laki. Pembentukan kelembagaan dalam
bentuk 'kelompok lima' juga merupakan kunci lain bagi keberhasilan program
kredit Grameen Bank. Para nasabah diwajibkan membuat kelompok sebanyak
5-6 orang. Jika seseorang tidak mampu atau tidak mampu membayar kembali
pinjamannya, kelompoknya akan dianggap tidak layak memperoleh kredit yang
lebih besar di tahun berikutnya sampai masalah pembayaran bisa ditanggulangi.
Dengan cara ini, tercipta insentif yang sangat kuat bagi peminjam untuk saling
membantu memecahkan masalah dan mencegah timbulnya masalah. Sistem
ini juga mendorong tanggungjawab pribadi yang besar untuk mengembalikan
pinjaman.

Sementara pada Koran Kompas tanggal 6 November 2014 halaman |, di
Amerika Latin, kemiskinan telah dihapuskan oleh program jaminan sosial yang
diluncurkan menjelang akhir 1990. Kemiskinan di Amerika Latin merupakan
Persoalan struktural dan upaya perlawanan kemiskinan dimulai ketika Meksiko
@hun 1997 meluncurkan program jaminan sosial yaitu pemberian bantuan
makanan, layanan kesehatan dan pendidikan. Langkah tersebut dilanjutkan oleh
Brasil pada tahun 1999 yang meluncurkan program Fome Zero (Nol Lapar,
tanpa kelaparan) dan Bolsa Escola (Tabungan Sekolah) kemudian digabungkan
menj;?di Program Bolsa Familia (Tabungan Keluarga) (Bagun, 2014, hal. 1).Bolsa
f:;“l_‘a tidi‘lk Ahfmya memberikan bantuan makanan dan Ia.yanan kesehe:;a;
SEkoPII menjadi instrumen efektif agar anak-anak keluarga tidak mampu Dis2

ah. Uang tunai yang dikirim melalui ATM yang cersebar di berbagai
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PENUTUP .
Pada saat ini sudah banyak penyedia modal keuangan yang bia

dengan Jembaga keuangan mikro serta menerapkdan sistem Gra, s:en% A
dengan perempuan sebagai n'asabah uéaman)‘a Ban pola .)’ang dile,:
mengadopsi dari pola yang dilakukan .drzr;\ec.en ar.1k., sehingga g ’
jika perempuan membutuhkan modal, tidak lagi meminjam ke ol
dapat meminjam uang kepada Iemt.)aga !(euangan mikro yang ada giy
Jika semua program berjalan baik, qmaraplfan Per?mpuan =
dapat lepas dari jeratan rentenir dan tidak lagi rr}ewarlskan kemis
generasi berikutnya, karena tidak ada alasan lagi untuk memin
Kebutuhan dasarnya seperti makan, kesehatan dan pendidikan,

Jar

°“eSia3} 1
inan |,
Jam Uangu.
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